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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG DAUN Indigofera zollingeriana
DALAM RANSUM TERHADAP KONSUMSI RANSUM, KONSUMSI

PROTEIN, HEN-DAY, DAN BOBOT TELUR AYAM RAS

Sri Wahyuni Lubis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dari tepung daun Indigofera
zollingeriana. dalam ransum ayam petelur terhadap konsumsi ransum, konsumsi
protein, hen-day dan bobot telur. Penelitian ini dilakukan pada bulan April- Juni
2017 yang meliputi tahap pertama pembuatan tepung daun Indigofera
zollingeriana di Kelompok Tani Manunggal, Pekon Purwodadi, Kecamatan
Adiluwih, Kabupaten Pringsewu dan tahap kedua berupa feeding trial ransum
perlakuan di Peternakan ayam petelur CV. Varia Agung Jaya Farm, Desa Varia
Agung, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah. Ayam yang
digunakan pada penelitian ini adalah ayam ras petelur yang berumur 32 minggu
dengan jumlah 48 ekor. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan perlakuan tepung daun Indigofera zollingeriana R0: 0%; R1: 5%;
R2:10%; R3: 15%.  Data yang diperoleh kemudian dianalisis ragam dengan taraf
5% dan atau 1%, hasil berpengaruh nyata di uji lanjut menggunakan uji BNT.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi ransum, konsumsi
protein, hen-day dan bobot telur berpengaruh tidak nyata (P>0,05), dan
penggunaan tepung daun Indigofera zollingeriana 1—15% dalam ransum
menghasilkan konsumsi ransum, konsumsi protein, produksi telur dan bobot telur
yang relatif sama.

Kata kunci: tepung daun Indigofera zollingeriana, ransum, konsumsi ransum,
konsumsi protein, hen-day, bobot telur



ABSTRACT

THE EFFECT OF USAGE OF THE POWDER Indigofera Zollingeriana LEAVES  ON
RATION CONSUMPTION, PROTEIN CONSUMPTION, HEN-DAY, AND EGG WEIGHT

OF LAYING HENS

By

Sri Wahyuni Lubis

This research aims to know the potential of the powder Indigofera zollingeriana
leaves in laying chicken rations on ration consumption, protein consumption, hen-
day and egg weight. This research was conducted on April-June 2017 that consists
of two step.  The first step was producing the powder Indigofera zollingeriana
leaves in Manunggal Farm Group, Purwodadi Village, Adiluwih, Pringsewu
Regency. The second step was feeding trial treatment ration of laying hens farm,
CV. Varia Agung Jaya Farm, Varia Agung Village, Seputih Raman, Center
Lampung Regency. This research used 48 chickens laying by age 32 weeks. This
study used a Randomized Complete Design (RAL) with the powder Indigofera
zollingeriana leaves treatment R0:0%; R1:5%; R2:10%; R3:15%. The data
obtained are analyzed a variety of a level 5%, or 1%, the results differ markedly in
advanced test using test BNT. The results showed that the average rations
consumption, protein consumption, hen-day and egg weight did not differ
markedly (P > 0.05), and the use of the powder Indigofera zollingerpiana leaves 1
— 15% in ration got the ration consumption, protein consumption, egg weight and
egg production are relatively the same.

Keyword : the powder indigofera zollingeriana leaves , ration consumption,
protein consumption, egg weight and egg production, laying hens
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Peternakan unggas memiliki peranan yang sangat penting dalam pemenuhan gizi

masyarakat. Salah satu usaha peternakan yang memiliki peluang investasi yang

sangat prospektif dalam sub sektor peternakan adalah ayam ras petelur.  Hal ini

dibuktikan terdapat kecenderungan bahwa konsumsi telur perkapita khususnya di

Indonesia semakin meningkat.  Meningkatnya konsumsi telur merupakan

tantangan bagi perusahaan ayam petelur untuk meningkatkan produktivitas ayam

petelur.  Salah satu yang dapat memengaruhi produktivitas ayam petelur adalah

ransum yang berkualitas.

Ransum yang diberikan dalam usaha peternakan ayam petelur selama ini sangat

tergantung dengan bahan pakan sumber protein impor, salah satunya adalah

bungkil kedelai. Tangendjaja (2007), menyatakan bahwa Indonesia selama ini

setiap tahunnya mengimpor kedelai 1,5 juta ton/tahun. Untuk mengurangi

ketergantungan terhadap bungkil kedelai impor, diperlukan usaha untuk mengkaji

bahan pakan sumber protein alternatif yang dapat menggantikan sebagian protein

bungkil kedelai.

Usaha untuk mencapai kualitas pakan yang baik dengan harga terjangkau oleh

peternak perlu dicari bahan pakan alternatif, salah satunya adalah hijauan
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Indigofera zollingeriana yang memiliki serat kasar rendah, protein tinggi dan

mudah dibudidayakan. Salah satu bagian hijauan yang berpotensi sebagai bahan

pakan sumber protein adalah daun Indigofera zollingeriana. Saat ini Indigofera

sp. telah banyak dikembangkan di berbagai wilayah di Indonesia. Di wilayah

lampung Indigofera zollingeriana baru diperkenalkan dan mulai ditanam di

berbagai daerah salah satunya adalah daerah Pringsewu.  Penanaman Indigofera

zollingeriana di daerah Pringsewu dilakukan atas kerjasama petani dengan dinas

peternakan Pringsewu.

Tarigan et al. (2010) menyatakan bahwa produksi bahan kering tanaman

Indigofera sp. yang dipotong pada umur 60 hari dengan tinggi potongan 1,0 m

adalah sebesar 31,2 ton/ha/tahun, yang merupakan produksi yang paling tinggi

jika dibandingkan dengan umur pemotongan yang lebih tua atau yang lebih muda.

Kemudian pada umur pemotongan 60 hari dihasilkan kandungan protein kasar

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan umur pemotongan 90 hari atau 30

hari.

Indigofera zollingeriana merupakan tanaman leguminosa yang mempunyai

potensi sebagai bahan pakan sumber protein dengan kandungan protein yang

tinggi (26--31%) disertai kandungan serat yang relatif rendah dan tingkat

kecernaan yang tinggi (77%) tanaman ini sangat baik sebagai sumber hijauan baik

sebagai pakan dasar maupun sebagai pakan suplemen sumber protein.

Kandungan proteinnya yang tinggi dalam Indigofera akan memberikan kontribusi

dalam pemenuhan kebutuhan protein ayam petelur sehingga tidak akan

menurunkan produksi telur (produksi telur tetap tinggi). Tanaman ini juga sangat
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toleran terhadap musim kering dan genangan air sehingga dapat ditanam di

wilayah Indonesia. Pemberian tepung daun Indigofera zollingeriana dalam

ransum diharapkan dapat berpengaruh baik terhadap konsumsi ransum, konsumsi

protein, hen-day dan bobot telur karena kandungan nutrisi yang terkandung dalam

Indigofera zollingeriana cukup baik.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. mengetahui pengaruh dari tepung daun Indigofera zollingeriana dalam ransum

ayam petelur terhadap konsumsi protein, produksi telur dan bobot telur ;

2. mengetahui penggunaan tepung daun Indigofera zollingeriana yang terbaik di

dalam ransum ayam petelur.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi penggunaan tepung

daun Indigofera zollingeriana dalam ransum ayam petelur untuk meningkatkan

konsumsi ransum, konsumsi protein, Hen-day dan bobot telur.

1.4 Kerangka Pemikiran

Sampai saat ini tercatat sekitar 700 spesies Indigofera yang diidentifikasi di dunia,

namun baru beberapa spesies yang sudah dimanfaatkan, selebihnya masih

merupakan tumbuhan liar. Diantara spesies yang sudah dimanfaatkan adalah

spesies yang ada di Timur Tengah digunakan sebagai obat sakit kepala, sakit gigi,

dan obat luka akibat gigitan serangga. Di Australia terdapat spesies Indigofera sp.
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yang tergolong gulma dan tumbuhan yang berbahaya bagi ternak karena beracun

sehingga pemerintah Australia berusaha untuk mengendalikannya. Di Indonesia

Indigofera sp. belum banyak dimanfaatkan untuk hijauan pakan, sekalipun

tanaman tersebut sudah ada ratusan tahun silam. Hal ini karena kurangnya

informasi, publikasi, kajian serta penelitian baik di laboratorium maupun di

lapangan.

Indigofera sp. sangat baik sebagai sumber hijauan baik sebagai pakan dasar

maupun sebagai pakan suplemen sumber protein dan energi, terlebih untuk ternak

dalam status produksi tinggi. Legum Indigofera sp. memiliki kandungan protein

yang tinggi, toleran terhadap musim kering, genangan air, dan tahan terhadap

salinitas (Hassen et al., 2007).

Keunggulan Indigofera sp. yang toleran terhadap kekeringan, sehingga dapat

dikembangkan di wilayah dengan iklim kering untuk mengatasi terbatasnya

ketersediaan hijauan terutama selama musim kemarau. Keunggulan lain tanaman

ini adalah kandungan taninnya sangat rendah berkisar antara 0,6 – 1,4 ppm jauh di

bawah taraf yang dapat menimbulkan sifat anti nutrisi. Rendahnya kandungan

tanin ini juga berdampak positif terhadap palatabilitasnya (disukai ternak). Akan

tetapi penggunaan Indigofera sp. yang telah ada di Indonesia pengaplikasiannya

sebatas pada ternak ruminansia, dan belum banyak digunakan untuk ternak

unggas khususnya ayam petelur.

Bahan pakan yang dibutuhkan oleh ternak unggas adalah bahan pakan yang

memiliki protein yang tinggi dan kandungan serat kasarnya rendah. Bagian yang

digunakan untuk penelitian yaitu tanaman Indigofera zollingeriana bagian daun,
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karena mengandung kadar protein yang tinggi dan serat kasar yang rendah.

Tanaman ini juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang kaya akan

nitrogen, fosfor dan kalsium

Menurut Akbarillah et al., (2002) Indigofera zollingeriana memiliki produktivitas

dan kandungan nutrisi yang tinggi sebagai hijauan pakan ternak. Tepung daun

Indigofera zollingeriana mengandung PK sebesar 27,9%, SK sebesar 15,25%, Ca

0,22%, P 0,18%.  Disamping itu mengandung xanthophyll dan karotenoid seperti

yang terdapat pada jagung kuning yang memberikan warna kuning pada kuning

telur (egg yolk).  Menurut Abdullah (2010) Indigofera zollingeriana memiliki

kandungan PK sebesar 27,68%; NDF 43,56%; ADF 35,24%; Ca.

Kandungan protein Indigofera zollingeriana yang tinggi (26%--31%) serta

kandungan serat kasar yang relatif rendah dan tingkat kecernaan yang tinggi

(77%), maka tepung daun Indigofera zollingeriana berpotensi sebagai bahan

pakan ayam ras petelur.  Selain itu Indigofera zollingeriana. mengandung asam

amino berupa lisin 1,57 % dan metionin 0,43 % (Palupi et al.,2014). yang

menyebabkan kandungan protein Indigofera zollingeriana tinggi dan diharapkan

dapat berpengaruh terhadap konsumsi ransum, konsumsi protein, hen-day serta

bobot telur.

Asam amino yang terkandung dalam protein dibutuhkan ternak unggas untuk

pembentukan sel, mengganti sel mati, membentuk jaringan tubuh seperti daging,

kulit, telur, embrio dan bulu. Unggas yang tidak diberi pakan yang mengandung

protein tubuhnya akan tetap kecil, tumbuh lambat dan tidak bisa bertambah besar.
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Disamping itu, protein juga dibutuhkan oleh tubuh untuk memproduksi telur dan

memproduksi sperma unggas jantan.

Akbarillah et al. (2010) menyatakan bahwa penggunaan Indigofera zollingeriana

segar 10% masih baik pengaruhnya terhadap produksi telur, berat telur, dan

perbaikan warna yolk pada itik.  Menurut Akbarillah et al., (2008) tepung

Indigofera zollingeriana dapat digunakan sebagai suplemen pakan puyuh sampai

dengan 10%, terutama untuk memperbaiki pigmentasi warna kuning telur, tetapi

belum ada penelitian terhadap performa ayam petelur yang meliputi konsumsi

protein, produksi telur, dan bobot telur sehingga akan dilakukan penelitian ini

untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung daun Indigofera zollingeriana

dalam ransum ayam petelur.

Penggunaan tepung daun Indigofera zollingeriana dalam ransum ayam petelur

yaitu dengan cara membuat tepung daun Indigofera zollingeriana kemudian

ditambahkan dalam formulasi ransum dengan kandungan protein dan enegi

metabolism ransum. Melalui proses penjemuran dan dilanjutkan dengan proses

penggilingan daunnya. Tepung daun Indigofera zollingeriana yang akan

ditambahkan dalam ransum ayam petelur dengan persentase penggunaanya 0%,

5%, 10%, dan 15 %.
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1.5 Hipotesis

1. Penggunaan tepung daun Indigofera zollingeriana dalam ransum ayam petelur

berpengaruh terhadap konsumsi ransum, konsumsi protein, hen-day dan bobot

telur;

2. Terdapat penggunaan tepung daun Indigofera zollingeriana yang terbaik dalam

ransum.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Ayam Petelur

Ayam petelur merupakan ayam yang khusus dibudidayakan untuk menghasilkan

telur secara komersil. Saat ini terdapat dua kelompok ayam petelur yaitu tipe

medium dan tipe ringan. Tipe medium umumnya bertelur dengan warna kerabang

cokelat sedangkan tipe ringan bertelur dengan warna kerabang putih (North dan

Bell, 1990). Selanjutnya Rasyaf (2001) menyatakan ayam petelur tipe medium

disebut juga ayam tipe dwiguna atau ayam petelur cokelat yang memiliki berat

badan antara ayam tipe ringan dan ayam tipe berat. Ayam dwiguna selain

dimanfaatkan sebagai ayam petelur juga dimanfaatkan sebagai ayam pedaging

bila sudah memasuki masa afkir.

Scott et al., (1982) menyatakan bahwa ayam ras tipe medium mulai bertelur pada

umur 20--22 minggu dengan lama produksi sekitar 15 bulan.  Puncak produksi

terjadi pada umur sekitar 20--30 minggu dan setelah itu mengalami penurunan

dengan perlahan sampai tiba saatnya untuk diafkir, lebih kurang umur 1,5 tahun.

Fase pertumbuhan pada jenis ayam petelur yaitu antara umur 6--14 minggu dan

antara umur 14--20 minggu. Namun, pada umur 14--20 minggu pertumbuhannya

sudah menurun dan sering disebut dengan fase perkembangan. Sehubungan

dengan hal ini maka pemindahan dari kandang starter ke kandang fase
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pertumbuhan yaitu antara umur 6--8 minggu. Setelah ayam fase pertumbuhan

mencapai umur 18 minggu, ayam ini mulai dipindahkan ke kandang fase

produksi, dan tidak memindahkan ayam yang sudah berproduksi (Kartasudjana

dan Suprijatna, 2006).

2.2  Ransum Ayam Petelur

Ransum adalah makanan dengan campuran beberapa bahan pakan yang

disediakan bagi hewan untuk memenuhi kebutuhan akan nutrien yang seimbang

dan tepat selama 24 jam meliputi lemak, protein, karbohidrat, vitamin dan mineral

(Anggorodi, 1994; Rasyaf, 1997). Fungsi ransum yang diberikan kepada ayam

pada prinsipnya untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan membentuk sel

jaringan tubuh. Selain itu, ransum dapat menggantikan bagian-bagian zat nutrisi

yang menjadi kebutuhan ayam seperti karbohidrat, lemak dan protein yang

selanjutnya menghasilkan energi selama proses penguraiannya (Sudaryani dan

Santoso, 1995).

Jumlah pemberian ransum perlu mendapat perhatian khusus agar ayam

memperoleh jumlah yang sesuai dengan kebutuhannya tanpa mengganggu

performan produksi tetapi juga tidak boros. Keseimbangan kandungan energi dan

protein ransum akan menentukan kualitas ransum.  Kebutuhan nutrisi untuk ayam

petelur menurut SNI (2006) tertera pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ayam petelur fase layer

Nutrien Persyaratan
Energi Metabolis (kkal/kg) Min 2.650
Kadar Air (%) Maks 14
Protein Kasar (%) Min 16,0
Lemak Kasar (%) Maks 7,0
Serat Kasar (%) Maks 7,0
Abu (%) Maks 14,0
Kalsium (Ca) (%) 3,25--4,25
Fosfor (P) (%) 0,60--1,00
Asam Amino :
Lisin Min 0,65
Metionin Min 0,30
Sumber : Standar Nasional Indonesia (2006)

2.3 Konsumsi Ransum

Fadillah (2004) mendefinisikan konsumsi ransum adalah jumlah ransum yang

diberikan dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa pada pemberian pakan

saat itu. Tujuan utama pemberian ransum pada ayam petelur adalah untuk

memenuhi kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan, dengan terpenuhnya

kebutuhan tersebut maka diharapkan produksi ayam secara maksimum dapat

terpenuhi.

Konsumsi ayam petelur dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah suhu

lingkungan, bangsa, umur, jenis kelamin, imbangan zat makanan dalam ransum,

kecepatan pertumbuhan, tingkat produksi, bobot badan, palatabilitas dan tingkat

energi metabolisme ransum, semakin tinggi energi dalam ransum maka konsumsi

ransum akan menurun begitu juga sebaliknya (Wahju, 1997).

Konsumsi per hari pada Hy-Line Brown ratarata sebesar 114 g (Hy-Line

International, 2010). Konsumsi pakan dipengaruhi oleh strain, umur,
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keseimbangan nutrisi pakan, status kesehatan ayam, keterjangkauan pakan oleh

ayam, dan temperatur lingkungan (Iji, 2005).

Menurut Sudaryani dan Santoso (2003), bahwa pemberian ransum untuk periode

petelur dapat diberikan sesuai dengan umur ayam, yaitu ayam 19-35 minggu

membutuhkan ransum dengan protein 19%; energi metabolisme 2.800 kkal/kg;

dan kalsium 3,8-4,2%, untuk ayam umur 53 minggu sampai 76 atau 80 11

minggu membutuhkan protein 18%; energi metabolisme 2750 kkal/kg; dan

kalsium 4,0-4,4%

Performa dapat dilihat dari konsumsi ransum, konversi pakan, dan produksi telur

(Sukarini dan Rifai, 2011). Faktor-faktor yang memengaruhi performa produksi,

ternyata faktor ransum yang paling berpengaruh. Konsumsi ransum merupakan

cermin dari masuknya sejumlah unsur nutrien ke dalam tubuh ayam (Rasyaf,

2008).

Konsumsi ransum akan meningkat bila diberi ransum dengan kandungan energi

yang rendah dan akan menurun bila diberi ransum dengan kandungan energi

tinggi. Dengan demikian dalam penyusunan ransum kandungan protein harus

disesuaikan dengan kandungan energinya. Unggas mengkonsumsi ransum

terutama untuk memenuhi kebutuhan energinya (Anggorodi, 1985).

2.4 Konsumsi Protein

Menurut Murtidjo (1996), bahwa protein adalah salah satu komponen tubuh dan

tidak dapat digantikan oleh zat hidrat arang maupun lemak karena kandungan

nitrogennya. Oleh sebab itu, protein harus ada dalam ransum baik untuk



12

kelangsungan hidup maupun untuk produksi. Anggorodi (1985) berpendapat

bahwa protein adalah unsur pokok alat-alat tubuh dan jaringan lunak tubuh ternak

unggas. Bharoto (2001) menyatakan bahwa protein berguna untuk menggantikan

sel-sel tubuh yang telah rusak, untuk pertumbuhan dan juga merupakan unsur

pembentukan telur. Protein yang terutama dibutuhkan oleh itik untuk

pembentukan telur adalah protein hewani.

Menurut Suryono (1983), protein merupakan nutrisi utama yang dibutuhkan

ternak unggas untuk tumbuh dan berproduksi. Rata-rata kebutuhan protein untuk

ayam petelur adalah berkisar antara 14%. Selain secara kuantitatif, protein pakan

juga harus mengandung asam amino yang lengkap, terutama asam amino esensial,

yaitu yang tidak dapat disintesis di dalam tubuh ayam. Rahayu (2011)

menyatakan bahwa protein dibutuhkan untuk pertumbuhan bagian-bagian tubuh

ayam, mengganti jaringan - jaringan tubuh yang rusak, serta untuk berproduksi.

Konsumsi protein harian standar untuk ayam petelur tipe medium pada saat

periode pertumbuhan umur 12 – 20 minggu adalah sekitar 9 -- 10 gram/ekor/hari

(North dan Bell, 1990). Rekomendasi Summers dan Leeson (2005) bahwa

kebutuhan protein untuk ayam petelur umur 18 -- 32 minggu adalah 20

gram/ekor/hari.

Ayam memiliki kemampuan untuk mengatur konsumsi protein sesuai

kebutuhannya.  Pada saat menjelang produksi, ayam akan berusaha memenuhi

kebutuhan protein untuk mencapai berat dewasa sehingga konsumsi meningkat

(Summers dan Leeson, 1994). Taraf protein rendah dengan kandungan energi

yang sama maka pertumbuhan jaringan otot dan organ reproduksi terhambat
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karena konsumsi protein yang kurang, sedangkan konsumsi energi berlebih,

sehingga terjadi penimbunan lemak abdomen.

Konsumsi protein yang tinggi akan diikuti dengan retensi protein yang tinggi serta

akan terjadi penambahan bobot badan bila energi dalam ransum cukup, tetapi bila

energi ransum rendah tidak selalu diikuti dengan peningkatan bobot badan.

Kandungan protein ransum tidak berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap

konsumsi ransum. Berbeda dengan kandungan energi ransum yang sangat

berpengaruh terhadap jumlah konsumsi ransum.

2.5 Hen-day production

North dan Bell (1990) menyatakan bahwa pengukuran produksi telur biasanya

dinyatakan dengan Hen-day. Hen-day merupakan ukuran produksi telur ayam

yang hidup pada periode tertentu, yaitu membandingkan jumlah telur total yang

dihasilkan pada periode tertentu dengan jumlah ayam yang hidup pada periode

tertentu. Hen-day mencerminkan produksi nyata yang dihasilkan dari ayam yang

hidup atau jumlah yang ada saat itu. Dengan demikian Hen-day merupakan

indikasi untuk mengetahui produksi yang nyata (Kartasudjana, 2006 dan Rasyaf,

2008).

Hen-day adalah membandingkan produksi telur yang diperoleh hari itu dengan

jumlah ayam yang hidup pada hari itu.  Pencatatan hen-day setiap hari dianggap

kurang efisien, oleh karena itu dalam menghitung produksi mingguan dapat

dilakukan dengan membandingkan total produksi telur per minggu dengan rata-

rata jumlah ayam per minggu dikali 7 (Nova et al., 2014)
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Amrullah (2003) menyatakan bahwa petelur unggul dapat berproduksi sampai

70% atau 275 butir per tahun. Produksi telur ayam lokal di Indonesia dengan

makanan yang baik berkisar antara 40--50%. Produksi telur strain ISA brown

tinggi, yaitu mencapai 300 butir per tahun. Kulit telurnya berwarna cokelat

dengan ukuran besar, yaitu dapat mencapai berat sekitar 60 gram/ butir.

North dan Bell(1990) menyatakan bahwa jumlah telur yang dihasilkan selama

fase produksi sangat ditentukan oleh perlakuan yang diterima termasuk pada fase

starter dan grower khususnya imbangan nilai gizi ransum yang diberikan.

Penurunan rata-rata produksi telur tergantung dari lingkungan, kualitas ransum,

pemberian ransum, strain, dan faktor manajemen (Charoen Pockpand, 2005).

2.6 Bobot Telur

Menurut Tillman et al., (1986), berat rata-rata sebutir telur ayam ras yang sedang

berproduksi adalah 60 g dengan rata-rata produksi pada titik optimal adalah 250

butir per ekor per tahun. Yuwanta (2010) menyatakan bahwa apabila ayam

bertelur pada umur 20 minggu maka berat telur akan terus meningkat secara cepat

pada 6 minggu pertama setelah bertelur, kemudian kenaikan terjadi secara

perlahan setelah 30 minggu dan akan mencapai berat maksimal setelah umur 50

minggu.  Kenaikan berat telur ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah putih

telur sedangkan berat kuning telur relatif stabil.

Faktor yang memengaruhi besarnya telur adalah tingkat dewasa kelamin, protein

dan asam amino yang cukup dalam ransum (Angorodi, 1985).  Hasil penelitian

Amrullah (2003) menyatakan bahwa ayam yang diberi 0,1 % methionine (asam
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amino essensial) dengan 14% dan 16% protein kasar dalam ransum ternyata

memiliki kualitas telur yang lebih baik (bobot telur) dan produksi yang lebih

tinggi (Hen-day) dibandingkan dengan yang tidak diberi suplementasi.

Scott et al., (1982) membagi periode produksi ayam petelur menjadi dua periode

yaitu fase I dari umur 22--42 minggu dengan rataan produksi telur 78% dan berat

telur 56 g, fase II umur 42--72 minggu dengan rataan produksi telur 72% dan

bobot telur 60 g. Penurunan produksi telur terjadi dengan perlahan sampai

menjelang afkir pada saat ayam berumur 82 minggu dengan rata-rata produksi

55% Wahju (1997).

North dan Bell (1990) menyatakan bahwa telur dihasilkan dari induk ayam muda

lebih kecil dibandingkan dengan telur yang dihasilkan dari induk yang lebih tua.

Mude (1987) melaporkan bahwa besar dan berat telur dapat dipengaruhi oleh suhu

lingkungan, dan berat maksimum dapat dicapai pada suhu lingkungan yang

rendah sedangkan berat terendah diperoleh pada suhu diatas 29oC.

Menurut Anggorodi (1994) Bobot telur dipengaruhi oleh berbagai faktor,

termasuk genetik, tingkatan dewasa kelamin, umur, beberapa obat dan beberapa

zat makanan. Faktor makanan paling penting yang diketahui mempengaruhi besar

telur adalah terdapatnya protein dan asam amino dalam ransum dan asam linoleat.

Karena sekitar 50% bahan kering telur adalah protein, penyediaan asam amino

adalah penting untuk produksi telur.

Ukuran kerangka yang optimal sangat berpengaruh terhadap produksi dan kualitas

telur. Saat proses pembentukan telur, kalsium pada kerangka tubuh akan diambil
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untuk dideposisikan pada kerabang telur. Setelah selesai, kerangka ini akan

dibentuk kembali dengan suplai kalsium dan fosfor dari ransum. Kerangka tubuh

yang kecil akan mensuplai kalsium dalam jumlah kecil. Kondisi ini akan

mengakibatkan ukuran telur menjadi kecil.

Penggunaan 15% daun Indigofera segar ternyata menurunkan berat telur maupun

produksi, diduga itik mengkonsumsi pakan dengan asam-asam amino esensial

dalam jumlah rendah. Penggunaan daun Indigofera sp segar yang tinggi diduga

menyebabkan berkurangnya konsumsi protein sekaligus asam-asam amino

esensialnya sebagai akibat menurunnya total konsumsi pakan. Ada

kecenderungan frekuensi bertelur semakin tinggi maka berat telurnya tidak

semakin tinggi. Jumlah pakan yang diberikan harus diperhatikan sehingga

konsumsi pakan terjaga seimbang sehingga telur yang dihasilkan semakin kecil

bobotnya (Akbarillah, 2010).

2.7 Indigofera zollingeriana

Indigofera sp. merupakan tanaman leguminosa dengan genus Indigofera

dan memiliki 700 spesies yang tersebar mulai dari Benua Afrika, Asia, Australia,

dan Amerika Utara. Jenis leguminosa pohon ini cocok dikembangkan di

Indonesia karena toleran terhadap musim kering, genangan air dan tahan terhadap

salinitas (Hassen et al., 2007).

Indigofera sp merupakan salah satu leguminosa yang berpotensi sebagai bahan

pakan sumber protein. Harga bahan ransum sumber protein nabati yang tinggi

membuat biaya produksi untuk beternak semakin meningkat. Tepung daun
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Indigofera sp memiliki kandungan β- karoten, vitamin K dan vitamin D yang

tinggi. β -karoten memiliki fungsi sebagai prekursor pembentukan vitamin A,

sebagai antioksidan dan pembentukan warna kuning telur.

Indigofera sp. berpotensi sebagai sumber bahan pakan unggas karena pada bagian

daunnya memiliki 27.68% protein kasar, 1.16% kalsium, 0.26% fosfor, 3.70%

lemak kasar serta serat kasar 15.25%, 0.08% tannin, 0.41% saponin (Abdullah

2010; Akbarillah 2008). Menurut Kumar et al. (2005) toleransi tannin dalam

pakan unggas sebanyak 2.6 g kg-1, sementara untuk saponin 3.79 g kg-1

(FAO, 2005).

Salah satu spesies Indigofera sp. yang direkomendasikan untuk dimanfaatkan

sebagai hijauan pakan ternak adalah Indigofera zollingeriana, yang sejak tahun

1900 sudah tersebar luas di wilayah pesisir sampai dataran tinggi Sumatera

Indigofera zollingeriana dapat digunakan sebagai hijauan pakan ternak dan

suplemen kualitas tinggi untuk ternak karena kandungan nutrisinya yang tinggi

(Akbarillah et al., 2010).

Abdullah dan Suharlina (2010) melaporkan bahwa pertumbuhan indigofera sangat

cepat, adaptif terhadap tingkat kesuburan rendah, mudah dan murah

pemeliharaannya. Legum Indigofera zollingeriana memiliki kandungan protein

yang tinggi, toleran terhadap musim kering, genangan air dan tahan terhadap

salinitas (Hassen et al., 2007).
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Klasifikasi tanaman Indigofera zollingeriana (Hassen et al., 2006)

sebagai berikut:

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Class : Dicotyledonae

Family : Rosales

Subfamily : Leguminosainosae

Genus : Indigofera

Spesies : Indigofera zollingeriana

Gambar 1. Tanaman Indigofera zollingeriana

Antinutrisi Indigofera zollingeriana masih berada pada batas normal sehingga

tidak akan mengganggu proses metabolisme dan fisiologis puyuh. Senyawa β -

karoten yang terdapat pada Indigofera zollingeriana merupakan karotenoid yang

berperan untuk pigmentasi kuning telur (yolk), sebagai provitamin A yang diubah

menjadi vitamin A di dalam mukosa usus (Reboul, 2013). Senyawa β -karoten

sebagai antioksidan dapat mencegah oksidasi asam lemak tidak jenuh sehingga

menghasilkan produk ternak dengan komposisi asam lemak yang baik

(Einsenbrand, 2005).
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Akbarillah et al. (2002) melaporkan nilai nutrisi tepung daun Indigofera adalah

sebagai berikut: protein kasar 27,97%; serat kasar 15,25%, Ca 0,22% dan P

0,18%. Tepung daun indigofera merupakan sumber protein dan mengandung

pigmen yang cukup tinggi seperti xantofil dan carotenoid. Hasil penelitian

Abdullah dan Suharlina (2010), umur panen yang tepat untuk menghasilkan

Indigofera sp. dengan kualitas terbaik adalah pada defoliasi umur 60 hari.

Indigofera sp. memiliki kandungan PK 20,47%-27,60%, SK 10,97%-21,40%,

NDF 49,40%-59,97%, ADF 26,23%-37,82%, KCBK in vitro 67,39%-81,80%,

dan KCBO in vitro 65,77%-80,47%.
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III.  METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dua tahap selama 2 bulan, pada tahap I di bulan

April 2017 dilakukan pembuatan tepung daun Indigofera zollingeriana di

Kelompok Tani Manunggal, Pekon Purwodadi, Kecamatan Adiluwih, Kabupaten

Pringsewu, kemudian dilanjutkan tahap II yaitu feeding trial ransum perlakuan

pada Mei 2017 bertempat di Peternakan ayam petelur CV. Varia Agung Jaya

Farm, Desa Varia Agung, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten Lampung

Tengah.  Sementara analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan

Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung

3.2  Bahan Penelitian

3.2.1  Ayam Petelur

Ayam yang digunakan pada penelitian ini adalah 48 ayam petelur fase layer strain

Isa Brown berumur 33 minggu dengan bobot berkisar (1.816,67±120,87)

gram/ekor (KK: 6,65%).

3.2.2  Ransum

Ransum yang digunakan pada penelitian ini adalah ransum racikan berbentuk

mash.  Bahan penyusun ransum terdiri atas jagung, bekatul, konsentrat komersial
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dari PT. Goldcoin Indonesia, minyak sawit, dan premix.  Komposisi bahan pakan

penyusun ransum penelitian tertera pada Tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan pakan yang digunakan

Bahan Pakan
EM

(kkal/kg)
PK (%)

Lemak
(%)

SK (%) Ca(%) P(%)

Jagung kuning 3.370,00* 10,77 2,77 2,32 0,23 0,41

Bekatul 2.860,00* 12,80 7,13 8,10 0,08 1,23

Konsentrat 2.800,00* 28.16 8,00 5,00 9,00 1,00

Indigofera 1.700,00** 30.74 9,96 19,94 0,22** 0,18**

Minyak sawit 1.200,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Premix 0,00 0,00 0,00 0,00 5,00 1,00

Sumber :  Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2017)
* :  Fathul et al. (2014)
**:  Akbarillah et al. (2010)

Tabel 3. Formulasi ransum penelitian

Bahan pakan
Perlakuan

Harga
R0 R1 R2 R3

------------------------%---------------------------

Jagung kuning 35,50 35,50 35,50 35,50 Rp. 4400

Bekatul 21,75 22,25 23,00 23,50 Rp. 2400

Konsentrat 40,50 35,00 29,00 23,50 Rp. 6500

Indigofera 0,00 5,00 10,00 15,00 Rp.18000

Minyak sawit 0,25 0,25 1,50 2,00 Rp.12000

Premix 2,00 2,00 1,00 0,50 Rp.44000

Harga ransum
(/ekor/hari)

Rp.5626 Rp.6181 Rp.6419 Rp.6813
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Tabel 4. Kandungan nutrien ransum penelitian

Nutrien
Perlakuan

R0 R1 R2 R3

EM (kkal/ kg) 2.855,40 2.800,70 2.854,15 2.805,45

Protein Kasar (%) 18,01 18,06 18,01 18,06

Serat Kasar (%) 5,77 6,02 6,24 6,48

Lemak Kasar (%) 4.61 4,87 5,13 5,40

Ca (%) 3.84 3,36 2,78 2,27

P (%) 0,84 0,80 0,75 0,70

Sumber :  Hasil perhitungan berdasarkan analisis proksimat Laboratorium Nutrisi
dan Makanan Ternak, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2017)

3.2.3  Tepung daun Indigofera zollingeriana

Tepung daun Indigofera zollingeriana yang digunakan berasal dari tanaman

Indigofera sp. di Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu yang dipanen pada

umur 60 hari dengan kriteria daun berwarna hijau tua, bagian yang dijadikan

tepung yaitu daun beserta ranting halus dapat dilihat pada Gambar 2.  Setelah

dipanen daun Indigofera dijemur selama 3--4 hari, kemudian dilakukan

penjemuran daun Indigofera zollingeriana kemudian digiling menjadi tepung

untuk kemudian dicampur ke dalam ransum

Gambar 2. Daun Indigofera zollingeriana.
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3.2.4  Air minum

Air minum yang digunakan dalam penelitian ini berupa air sumur yang diberikan

secara ad libitum.

3.3  Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah

Tabel 5. Peralatan yang Digunakan Selama Penelitian

Alat Fungsi Jumlah

Kandang cage Memelihara ayam petelur 24 unit

Feeder trough Tempat ransum 24 unit

Gallon air minum Tempat air minum 24 unit
Timbangan elektrik
tingkat ketelitian 0,01

Menimbang ransum dan sisa
ransum

1 buah

Thermohygrometer
Mengukur suhu dan
kelembapan

1 buah

Egg tray
Sebagai tempat telur yang
dikumpulkan

1 buah

Timbangan analitik Menimbang bobot telur 1 buah

Alat- alat kebersihan Untuk membersihkan kandang 1 set

Alat- alat tulis
Untuk pencatatan pengambilan
data

1 set

3.4  Metode Penelitian

3.4.1  Rancangan penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas 4 perlakuan dan 6 ulangan, setiap

ulangan terdiri dari 2 ekor ayam petelur.  Adapun perlakuan yang digunakan yaitu

R0       :   ransum kontrol;

R1 :   ransum dengan tepung daun indigofera 5%;

R2 :   ransum dengan tepung daun indigofera 10%;

R3 :   ransum dengan tepung daun indigofera 15%.
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Adapun tata letak kandang penelitian tertera pada Gambar 3.

R1U2 R3U1 R1U5 R2U6 R0U1 R2U3

R3U4 R2U4 R3U2 R0U5 R1U6 R1U3

R0U3 R1U1 R0U4 R1U4 R3U5 R0U2

R2U5 R0U6 R2U1 R3U3 R2U2 R3U6

Gambar 3. Tata letak kandang penelitian

3.4.2 Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis ragam pada taraf nyata 5%, untuk hasil analisis

ragam yang berpengaruh nyata dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf

5% dan atau 1% (Steel dan Torrie, 1991).

3.5  Pelaksanaan Penelitian

3.5.1  Persiapan kandang

Tahapan persiapan kandang meliputi :

1. kandang cage dipersiapkan sebanyak 24 petak serta tempat pakan dan tempat

minum;

2. membersihkan menggunakan air, sikat, dan sabun;

3. mengapur dinding, tiang kandang, dan lantai kandang;

4. menyemprot kandang dengan desinfektan;

5. setelah kandang kering, ayam dimasukkan ke dalam 24 cage yang telah

disiapkan.
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3.5.2  Tahap feeding trial

Masa prelium dilakukan selama 7 hari pada awal pemeliharaan agar ayam dapat

beradaptasi dengan ransum perlakuan.  Ransum perlakuan diberikan dua kali

sehari yaitu pukul 07.00 WIB dan pukul 14.00 WIB sebanyak 120 g/ekor/hari dan

air minum diberikan secara ad libitum.  Suhu dan kelembapan lingkungan

kandang setiap hari, yaitu pada pukul 07.00 WIB, 12.00 WIB, dan 20.00 WIB

menggunakan thermohygrometer yang diletakkan di dalam kandang

pemeliharaan.  Pemeliharaan dilakukan selama 4 minggu dan setiap hari

dilakukan pengumpulan telur, penimbangan sisa ransum, pencatatan bobot telur

serta konsumsi ransum. Telur dibawa ke ruang pemeriksaan untuk dilakukan

penimbangan bobot telur dan collecting data untuk perhitungan produksi telur/

Hen-day.

3.6  Peubah yang diamati

3.6.1  Konsumsi ransum (gram/ekor/hari)

Jumlah konsumsi ransum dihitung dengan cara menimbang ransum yang

diberikan setiap pagi hari dikurangi ransum sisa pada keesokan harinya dan

dirata-rata setiap minggu.  Konsumsi ransum diketahui berdasarkan rumus

(Rasyaf, 2006) sebagai berikut:

Konsumsi ransum = Ransum yang diberikan(g) - ransum sisa(g)
(gram/ekor/hari)
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3.6.2  Konsumsi protein (gram/ekor/hari)

Konsumsi protein ayam petelur dapat dihitung dengan cara menghitung konsumsi

ransum yang diberikan dikalikan dengan kandungan protein ransum, konsumsi

protein dinyatakan dalam satuan gram, dihitung dengan rumus menurut (Tillman

et al., 1998) sebagai berikut:

Rumus :

Konsumsi protein (gram/ekor/hari) = Konsumsi Ransum(gram/ekor/hari) x

kandungan protein ransum (%)

3.6.3 Hen-day production

Hen Day Production (HDP) adalah cara menghitung produksi telur harian;

perhitungannya sebagai berikut :

Hen Day Production (%) = Jumlah produksi telur x 100%
Jumlah ayam yang ada

(Perbandingan antara jumlah telur yang diproduksi dengan jumlah ayam yang ada

tiap hari dikalikan 100% dan biasa rata-rata dihitung selama 1 minggu) (North,

1984).

3.6.4 Bobot telur (gram/butir)

Bobot telur ayam dapat dihitung dengan cara menimbang telur dengan

menggunakan timbangan elektrik dengan tingkat ketelitian 0,01 (Rasyaf, 1984).

Pemanenan telur dilakukan setiap hari pada pukul 14.00 WIB, setelah itu telur

dikumpulkan dan ditandai tiap perlakuan kemudian ditimbang dan data di

akumulasi selama 1 minggu.
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V.  SIMPULAN

5.1  Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

penggunaan tepung daun Indigofera zollingeriana 1 – 15% dalam ransum ayam

petelur berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, konsumsi

protein, hen-day dan bobot telur ayam ras

5.2  Saran

1. Setelah melakukan penelitian tentang penggunaan tepung daun Indigofera

zollingeriana terhadap ayam petelur, penulis menyarankan agar penggunaan

tepung daun Indigofera zollingeriana dalam ransum ayam petelur cukup

penggunaannya pada persentase 5%, karena sudah menghasilkan respon yang baik

dan harga ransum yang dikeluarkan lebih murah dibandingkan persentase 15%

2. Penulis juga menyarankan untuk melakukan penelitian dengan menambahkan

tepung daun Indigofera zollingeriana dalam ransum ayam broiler, itik petelur,

dan juga itik pedaging untuk mengetahui pengaruh yang diberikan dari tepung

daun Indigofera zollingeriana terhadap performa ternak unggas tersebut, selain itu
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juga untuk mengembangkan Indigofera zollingeriana yang berpotensi sebagai

pakan ternak unggas.
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